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BAB I PENDAHULUAN 
 

I.1 Latar belakang 

Sumatera selatan merupakan provinsi di indonesia yang memiliki 

keanekaragaman suku dan budaya di dalamnya. Keanekaragaman suku dan 

budaya ini dapat di lihat dari berbagai macam bahasa, pakaian, rumah adat 

tradisional dan adat-istiadat yang ada di sumatra selatan. Budaya budaya tersebut 

memiliki sejarah di setiap daerah di mana budaya itu berasal. Suku-suku dan 

budaya yang berasal dari sumatera selatan antara lain yaitu budaya suku besemah, 

komering, ogan, rawas, palembang dan lain lain. Dari masing masing budaya 

tersebut memiliki ciri khas masing - masing yang memberikan keanekaragaman 

dalam kehidupan bermasyarakatdi sumatera selatan.  

  

Budaya yang besar di provinsi sumatera selatan diantaranya adalah budaya suku 

besemah, dimana perkembangan pengikut penutur budaya yang cukup luas yaitu 

meliputi daerah Kota Pagaralam, kabupaten lahat, dan daerah sekitarnya. Ciri khas 

dari hasil budaya besemah yang terkenal yaitu peninggalan dari nenek moyang 

pada periode megalitikum seperti berbagai macam situs situs peninggalan zaman 

prasejarah yaitu arca arca dan artefak yang tersebar di wilayah besemah. Di 

daerah besemah terebut juga menghasilkan budaya kesenian tradisional yang 

berkembang di masyarakat seperti seni tari tradisional tari kebagh, tari gadis 

tekungkung, kesenian musik guritan, tangis ayam, gitar tunggal, berejung, 

betembang, dan tadud. Untuk kesenian beladiri kuntau dan juga kuliner khas 

tradisional budaya besemah. Untuk hasil kebudayaan di dunia arsitektur yaitu 

terdapat rumah adat tradisional besemah yaitu rumah baghi di mana masih banyak 

terdapat di desa desa di daerah Kota Pagaralam, kabupaten lahat dan daerah 

sekitarnya.  

  

Budaya akan langsung berhubungan dengan masyarakat. Menurut Melville J 

Herskovits dan Bronislaw mengemukakan bahwa segala sesuatu yang terdapat 

dalam masyarakat di tentukan oleh kebudayaan yang di miliki oleh masyarakat itu  
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sendiri. Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi 

kebudayaan adalah hasil karya, rasa, cipta masyarakat. Sehingga budaya dapat 

dikaitkan dengan pembentukan identitas dari suatu masyarakat atau sebuah 

kearifan lokal.  

  

Dewasa ini perkembangan dan pengaruh modernitas berkembang pesat 

berbanding terbalik dengan kebudayaan-kebudayaan tradisional di masyarakat. 

Sehingga budaya tradisional tersebut mengalami penurunan dalam nilai seni dan 

budaya yang menjadi identitas pada masyarakat. Faktor penyebab penurunan 

tersebut yaitu kurangya perhatian serta kesadaran akan pentinggya sebuah 

identitas budaya pada kehidupan bermasyarakat. Sehingga ekistensi kebudayaan 

kebudayaan tersebut semakin menurun.  

  

Kebudayaan suku besemah terutama di Kota Pagaralam merupakan kebudayaan 

yang perkembangannya menggunakan tradisi lisan. Tradisi lisan ini memiliki 

kekurangan dan kelemahan yaitu cenderung mudah dilupakan, sehingga perlu 

adanya upaya dalam penyelamatan dan pelestarian kebudayaan masyarakat 

besemah.  

  

Di Kota Pagaralam dan daerah sekitarnya sudah terdapat upaya dalam pelestarian 

budaya besemah seperti beberapa sanggar kesenian yang dibentuk oleh seniman 

seniman lokal dan terdapat lembaga adat yang di bentuk oleh pemerintah Kota 

Pagaralam, tetapi upaya tersebut belum cukup dalam mewadahi penyelamatan dan 

pelestarian budaya besemah. Permasalahan yang muncul dalam upaya tersebut 

adalah kurangya sarana dalam proses penyelamatan dan pelestarian kebudayaan 

besemah. Sehingga perlu adanya sarana untuk mewadahi kegiatan penyelamatan 

dan pelestaian budaya besemah, agar dapat mengedukasi masyarakat untuk 

mempertahankan nilai budaya besemah sebagai identitas masyarakat masyarakat 

besemah.  
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Berdasarkan penjelasan di atas dalam usaha penyelamatan dan pelestarian budaya 

besemah di perlukan sebuah sarana yang dapat mewadahi  kegiatan penyelamatan 

dan pelestarian budaya besemah yang bersifat edukatif, informatif,dan rekreatif 

bagi masyarakat. Berdasarkan cakup kegiatan dan kapasitasnya maka dibutuhkan 

sebuah museum untuk mengakomodir kegiatan di atas. 

 

I.2 Masalah perancangan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, masalah perancangan 

yang muncul adalah bagaimana merancang bangunan Museum Budaya Besemah 

di Kota Pagaralam yang mampu menjadi pusat informasi, edukasi dan sarana 

rekreasi mengenai budaya besemah dan mampu menarik minat masyarakat untuk 

lebih mengenal budaya melalui desain bangunan bergaya arsitektur postmodern 

dengan  pendekatan  regionalisme. 

 

I.3 Tujuan dan sasaran 

A. Tujuan 

Merancang bangunan museum budaya yang mampu mengekspresikan nilai 

budaya besemah di Kota Pagaralam melalui desai bangunan bergaya arsitektur 

postmodern dengan pendekatan regionalisme. 

B. Sasaran 

Merancang bangunan museum budaya yang dapat memenuhi seluruh aktifitas 

dalam mencapai penyelamatan dan pelestarian budayamelalui desain bangunan 

bergaya postmoderndengan pendekatan regionalisme. 

 

I.4 Ruang lingkup 

Ruang lingkup pembahasan yaitu mencakup aspek-aspek perencanaan dan 

perancangan Museum Budaya Besemah di Kota Pagaralam yang di batasi dengan 

fungsi museum sebagai sarana informasi, edukasi, dan rekreasi menegenai budaya 

besemah. Kegiatan pelestarian budaya besemah dengan fasilitas yang bersifat 

informatif, edukatif, dan rekreatif untuk mewadahi kegiatan museum budaya. 
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I.5 Sistematika pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN  

Berisi latar belakang, masalah peranangan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, dan 

sistematika pembahasan proyek yaitu Museum Budaya Besemah di Kota 

Pagaralam.  

  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA   

Berisi tinjauan pustaka mengenai data dan informasi, batasan dan pemahaman 

proyek, pedoman/standar/ketentuan, studi preseden, serta tinjauan fungsional dan 

data lapangan yang digunakan dalam Perencanaan dan Perancangan Museum 

Budaya Besemah di Kota Pagaralam. 

  

BAB III METODE PERANCANGAN  

Berisi tentang metode dan pendekatan arsitektur regionalisme dalam mendesain 

museum budaya beseamah di Kota Pagaralam yang dapat menampung aktifitas 

fasilitas dan kegiatan didalamnya dengan keselarasan bangunan terhadap 

lingkungan di sekitarnya.  

  

BAB IV ANALISA PERANCANGAN  

Berisi analisa terhadap objek perancangan yaitu museum budaya beseamah di 

Kota Pagaralam.  

  

BAB V SINTESIS DAN KONSEP PERANCANGAN  

Berisi sintesa dan konsep perancangan apa yang akan diterapkan pada Museum 

Budaya Besemah di Kota Pagaralam baik berupa konsep perancangan tapak, 

arsitektur, struktur serta utilitas. 
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